
 
 

211 
 

Jurnal Patriot 
ISSN Online: 2714-6596   ISSN Cetak: 2655-4984 

Homepage: http://patriot.ppj.unp.ac.id/index.php/patriot 
Volume 5 Nomor 3 Tahun 2023, Halaman 211-219 

Studi deskripsi dampak corporate learning selama pandemi 
covid-19 terhadap perilaku gerak 

 
Bambang Abdul Jabar1*, Agus Gumilar1, Burhan Hambali1, Tasya Aulia Rahma2, Charisma Azizah 

Ibrahim1 

1Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Kesehatan, Universitas Pendidikan Indonesia. 
2Program Studi Pendidikan Profesi Guru, Universitas Pendidikan Indonesia.  

 
Informasi  Artikel: 

Dikirim: 6 Juni 2023;  Direvisi: 28 Juli 2023;  Diterbitkan: 1 September 2023 
 

ABSTRAK 
Masalah: Sesi ini Tingkat aktivitas fisik jalan kaki, sedang, kuat, dan total mengalami penurunan selama 
pandemi COVID-19 di kalangan pelajar di berbagai negara, menurut lima penelitian yang menunjukkan 
penurunan aktivitas fisik ringan/ringan. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari dampak corporate learning selama 
pandemi covid-19 dan ptmt terhadap perilaku gerak. 
Metode: Sesi Penelitian survei deskriptif dengan penyebaran angket perilaku gerak yang berkaitan 
dengan pengetahuan, keterampilan afektif dan keterampilan telah dibagikan kepada 173 siswa di Kota 
Bandung. 
Hasil: Hasil analisis data berdasarkan analisis proporsional skala positif dan negatif, ditemukan bahwa 
perlunya promosi gerak fisiologis, psikologis dan motorik agar siswa menjadikan gerak sebagai gaya 
hidup, aktif bergerak, sehat dan bugar. sepanjang hidup. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan perlunya pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan untuk dikembangkan dalam apresiasi gerak untuk kualitas hidup yang lebih baik. 
Kata Kunci:  perilaku gerak; kemampuan pengetahuan fisiologis; kemampuan afektif psikologis; 
kemampuan motor skill 

 
Description study of the impact of corporate learning during the covid-19 pandemi and ptmt on 

movement behavior 
 

ABSTRACT 
Problems: Physical activity levels, moderate, strong, and total have decreased during the COVID-19 
pandemic among students in various countries, according to five studies that showed a reduction in 
light/light physical activity. 
Purpose: The implementation of physical education and sports learning in schools during the COVID-19 
pandemic needs to develop student movement behavior. 
Methods: A descriptive survey research with the distribution of movement behavior questionnaires 
related to knowledge, affective and skills skills has been distributed to 173 students in Bandung. 
Results: The results of data analysis based on a positive and negative scale proportional analysis, it was 
found that there is a need for the promotion of physiological, psychological and motoric movement so 
that students make motion as a lifestyle, actively move, healthy and fit throughout life. 
Conclusion: This research shows the need for physical education, sports and health lessons to be 
developed in the appreciation of movement for a better quality of life. 
Keywords: movement behavior; physiological knowledge ability; psychological affective ability; motor skill 
ability 
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Pendahuluan 
Pandemi Coronavirus 2019 (COVID-19), yang disebabkan oleh virus Sindrom 

Pernafasan Akut Parah Coronavirus-2 (SARS-CoV-2), diakui sebagai suatu keadaan 
darurat tingkat global oleh World Health Organization (WHO) pada 11 Mai 2020 
(Organization, 2020). Sesuai dengan Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 
berkaitan dengan kebijakan pelaksanaan pendidikan pada masa darurat penyebaran 
Covid-19, pembelajaran daring digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Organisasi 
Pendidikan, Ilmu pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (Bull et 
al., 2020).  Akan ada 191 negara yang berpartisipasi dalam Konfrensi Tingkat Tinggi 
(KTT) yang disponsori oleh UNESCO pada 20 April 2020, dengan total keseluruhan 
157.270.054 peserta yang berpartisipasi. Ini selain dari 577.306.660 peserta dari 
sekolah dasar serta 86.034.287 peserta dari sekolah menengah pertama di dalam 
negeri (Pujiastuti, 2020). 

Kajian yang dilakukan WHO merekomendasikan  untuk melakukan 150 menit 
aktivitas fisik berat atau 75 menit aktivitas fisik sedang setiap harinya (Bull et al., 2020; 
Darajat et al., 2017; Nuryadi et al., 2018). Tetapi yang terjadi di seluruh dunia bahwa 
dari 60% hingga 85% orang dewasa dimanapun berada kekurangan kecakapan fisik 
untuk merawat kesehatan fisik mereka sendiri dengan baik (Karim, 2002). Olahraga 
merupakan salah satu dari bentuk aktivitas fisik, khususnya dalam olahraga pendidikan 
yang berkaitan dengan pengajaran pendidikan jasmani di sekolah (Wang et al., 2002). 
Pendidikan jasmani intinya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak peserta 
didik sekaligus agar dapat membuat mereka merasa senang dan mendorong keinginan 
mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan (Bailey et al., 2009; Nasional, 
2007; Pringle, 2010). 

Pandemi Covid-19 menunjukkan penurunan yang signifikan dari tingkat 
aktivitas fisik (Bennett et al., 2021; Caputo & Reichert, 2020; Puccinelli et al., 2021). 
Seiring berjalannya waktu, tingkat aktivitas fisik dari sedang, kuat, dan keseluruhan 
mengalami penurunan selama pandemi COVID-19 di kalangan peserta didik pada 
berbagai negara, menurut lima penelitian yang menunjukkan bahwa penurunan dalam 
aktivitas fisik rendah/ringan antara 32.5 dan 365.5%, dan tujuh penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa penurunan dalam aktivitas fisik tinggi/berat antara 2.9 dan 52.8% 
dibandingkan dengan nilai sebelum lockdown (López-Valenciano et al., 2021).  

Kegiatan gerak, baik berupa bentuk gerakan dalam sel maupun gerakan dalam 
aktivitas sehari-hari yang sangat penting bagi kehidupan manusia (Sriwahyuniati, 
2017), dimana aktivitas manusia termasuk olahraga akan menggunakan gerak tubuh 
sebagai alat untuk mencapai tujuannya (Kiram, 2019). Latihan fisik sangatlah penting 
bagi pola gerak peserta didik ketika melakukan kegiatan pembelajaran di rumah, dan 
lagi untuk menjaga imunitas dan kebugaran tubuh yang dapat dilakukan dengan 
bergerak atau berolahraga agar tetap sehat selama pandemi COVID-19 (Komariyah et 
al., 2021). Di sisi lain, pemerintah telah menawarkan sebuah solusi dalam menghadapi 
kegiatan aktivitas pembelajaran saat ini, khususnya dengan kebijakan terbatas yang 
diterapkan pada pembelajaran tatap muka dimana peserta didik dapat belajar secara 
langsung dengan guru di sekolah, kemudian peneliti ingin mengkaji afektif/perilaku, 
psikomomtorik/keterampilan, dan kondisi pengetahuan yang berkaitan dengan 
aktivitas perilaku gerak rutin peserta didik. 



 

213 
 

                                                                                                              Jurnal Patriot, 5 (3) 2023,211-219 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain survei, dan 

metodologi deskriptif, yang dimana penelitian deskriptif adalah penelitian yang secara 
akurat dapat menggambarkan seseorang, kondisi, gejala, atau sekelompok orang 
(Dulock, 1993; Masyhuri, 2008). Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah sebuah 
metode yang digunakan dalam penelitian melibatkan pengukuran indikator-indikator 
variabel penelitian untuk mendapatkan gambaran yang luas mengenai variabel-
variabel tersebut (Surakhmad, 1998). Agar dapat lebih memahami perilaku gerak di 
masa pandemi, penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku dari perilaku gerak. 

Instrumen yang digunakan untuk menilai perilaku gerak yang diadaptasi dari 
jurnal/artikel berjudul stay home stay safe: general public knowledge, attitude and 
behavior regarding covid-19 during the lockdown in developing countries. 
Pengetahuan, sikap, dan perilaku akan dievaluasi dengan menggunakan 49 item, 
pengetahuan (delapan belas item), sikap (dua puluh item), dan perilaku (enam item) 
(Alhomoud & Alhomoud, 2017), dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat luas 
(Olum et al., 2020). Penulis menambahkan empat item untuk menilai sikap masyarakat 
umum terhadap kebijakan pembelajaran daring yang ditetapkan pemerintah. 

Siswa SMA yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini berasal dari kota 
Bandung. Responden akan berjumlah 173 orang laki-laki dan perempuan yang bersedia 
mengisi kuesioner perilaku gerak. Usia rata-rata responden adalah 17 dan 18 tahun. 
Pengetahuan Fisiologis, Afektif Psikologi, dan Keterampilan Motorik adalah tiga bagian 
dari kuesioner perilaku gerakan yang diminta untuk diisi oleh responden. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari tanggapan 
responden terhadap penilaian kuesioner.  

 
Hasil 

Pada bagian ini, kami membahas demografi berbasis penelitian, data deskriptif, 
dan hubungan antara perilaku peserta didik dan pemahaman pendidikan jasmani 
selama pandemi Covid-19. Gambar 1 menampilkan jumlah responden, termasuk 51 
laki-laki dan 129 siswa perempuan peserta didik. 

 
Gambar 1. Tanggapan responden laki-laki dan perempuan dalam diagram batang  

0

20

40

60

80

100

120

140

LAKI- LAKI PEREMPUAN

Respondent demographic gender



 

214 
 

                                                                                                              Jurnal Patriot, 5 (3) 2023,211-219 
 

Pengetahuan fisiologis dari 173 responden mengenai perilaku gerak telah 
dievaluasi menggunakan total 18 pertanyaan. Jawaban pertanyaan mengenai 
pengetahuan ditampilkan dalam gambar 3. Pada skala “Setuju”, mayoritas responden 
(51%) menyatakan telah memiliki pengetahuan mengenai perilaku gerak; pada skala 
“Tidak Setuju”, 47% menyatakan bahwa mereka memiliki pengetahuan tentang 
perilaku gerak dalam kehidupan sehari-hari; dan pada skala “Tidak Pernah”, hanya 2% 
dari responden yang menyatakan bahwa mereka tidak memiliki penggetahuan 
mengenai perilaku gerak dalam kehidupan sehari-hari. Skor rata-rata pada skala 
kuesioner bagian pengetahuan adalah 2,5 dari kemungkinan 3. 

 
Gambar 2. Presentase Pengetahuan Fisiologis 

 

 
Gambar 3. Presentase Afektif Psikologis 

 
Gambar 3 menggambarkan penilaian afektif yang berkaitan dengan psikologi 

pada tanggapan peserta tentang sentimen dan sikap terkait dengan perilaku gerak 
untuk kehidupan sehari-hari. Sebanyak 173 individu diminta dengan jumlah 20 
pertanyaan untuk mengukur psikologi afektif mereka sehubungan dengan perilaku 
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gerakan mereka. Secara umum, sebagian besar peserta memberikan jawaban yang 
akurat atas pertanyaan tersebut. Mayoritas responden (48%) menunjukkan pada skala 
"Setuju" bahwa sikap berhubungan dengan sikap afektif/psikologis terhadap perilaku 
gerak; Namun, responden juga menunjukkan pada skala "Tidak Setuju" (43%), bahwa 
sikap berhubungan dengan sikap afektif/psikologis terhadap perilaku gerak; dan 
responden juga menunjukkan pada skala "Tidak Pernah" bahwa sikap berhubungan 
dengan sikap afektif/psikologis terhadap perilaku gerak; hanya 10% dari responden 
yang ditunjukkan pada masing-masing skala ini. Skor rata-rata pada kuesioner psikologi 
afektif adalah 2,4 dari kemungkinan 3.  

 

 
Gambar 3. Aktivitas Perilaku Selama Covid-19 

Dampak pembelajaran tradisional selama pandemi COVID-19 dan pembelajaran 
online terhadap aktivitas perilaku dapat dilihan pada hasilnya. Dari 173 responden, 129 
orang diantaranya memilih komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Berlari”, 107 
memilih komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Naik turun tangga”, 160 orang 
memilih komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Berjalan”, 69 orang memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “bersepeda”, 13 orang memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Bowling”, 11 orang memilih komponen 
psikomotor atau aktivitas perilaku “Golf”, 57 orang menanggapi dengan memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Berenang”, 35  orang memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilakau “Sepakbola”, 80 orang memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Bulutangkis”, 39 orang memilih 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Futsal”, dan 36 orang memiliki 
komponen psikomotor atau aktivitas perilaku “Gym”.  
 
Pembahasan  

Temuan-temuan penelitian yang dilakukan peneliti menjadi landasan dalam 
pembahasan ini. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku 
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gerak peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat dipengaruhi oleh 
pembelajaran pendidikan jasmani selama pandemi COVID-19. Dampak pembelajaran 
menyeluruh pada masa pandemi Covid-19 dan perilaku gerak yang dilakukan secara 
daring dengan menggunakan Zoom meeting, Google Classroom, dan e-learning bagi 
peserta didik SMA sebagai aplikasi penjasorkes ditemukan peneliti berdasarkan hasil 
pengamatan dan manajemen data. Faktanya bahwa gerakan fisik (olahraga) dapat 
dipandang bermanfaat yang menunjukkan bahwa dari perspektif pengetahuan 
fisiologis, afektif psikologis, dan aktivitas perilaku peserta didik masih perlu 
dikembangkan. Peserta didik perlu memahami betapa pentingnya untuk memiliki 
pengetahuan tentang manfaat aktivitas fisik (olahraga) bagi kehidupan sehari-hari 
guna dalam memenuhi kebutuhan gerak atau aktivitas. Karena semua aktivitas 
kehidupan manusia, termasuk gerak dalam olahraga, menggunakan gerak sebagai alat 
untuk mencapai tujuannya (Kiram, 2019). (Mitra et al., 2020) juga mempelajari pola 
pergerakan anak-anak dan remaja dan menemukan bahwa adanya penurunan aktivitas 
di luar ruangan, termasuk kurang berjalan kaki atau bersepeda (53%), kurang gerak 
badan dan olahraga di luar ruangan (64%), dan lebih sedikit bermain di luar ruangan 
(51%). Sebaliknya, mayoritas anak-anak dan remaja (masing-masing 53% dan 79%) 
meningkatkan waktu bermain di dalam ruangan dan menonton layar. Anak-anak dan 
remaja mengalami penurunan dalam aktivitas fisik lebih sering daripada orang dewasa.  

Dalam situasi pandemi, guru harus menjadi lebih baik dalam mengubah pola 
pembelajaran tatap muka menjadi secara langsung menjadi pola pembelajaran tatap 
muka secara daring (Zhafira et al., 2020). Namun, pandemi menunjukkan bahwa guru 
pendidikan jasmani merasa tidak siap dalam memakai teknologi (Casey et al., 2017), 
Akibatnya, pandangan sosial terhadap pendidikan jasmani seringnya menjadi dibatasi 
untuk mempromosikan aktivitas fisik dan kesehatan, yang sangat membatasi 
pendekatan pedagogisnya (González-Calvo et al., 2022). Selain itu, hampir semua guru 
pendidikan jasmani menyatakan bahwa dalam pembelajaran birtual dianggap tidak 
efektif (NAMLI & Yücekaya, 2021).  Oleh karena itu, pendidikan jasmani harus 
disammpaikan secara langsung untuk menjaga relevansinya karena pembelajaran 
virtual meningkatkan tingkat stres, baik pada peserta didik maupun guru nya 
(González-Calvo et al., 2022; Komariyah et al., 2021).  

Pendidikan jamani olahraga dan kesehatan adalah komponen penting dari 
akademisi (Nuryadi et al., 2018), secara umum, aktivitas fisik telah berdampak pada 
potensi peserta didik dalam hal kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor mereka 
(Hellison, 1987; Hoque, 2016; Kovács & Dancs, 2019). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kesehatan, motivasi dan kemampuan bawaan mendukung hasil belajar siswa 
secara keseluruhan baik itu ranah, kognitif, afektif dan psikomotor (Braithwaite et al., 
2011; Owan et al., 2022).  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan pada penelitian berupa angket yang kemudian penulis 
analisis, dapat dikatakan bahwa hasil komponen pengetahuan menunjukkan peserta 
tidak memahami sepenuhnya mengenai perilaku gerak. Komponen afektif pada 
peserta didik juga tidak dapat merasakan dan memahami sepenuhnya pada perilaku 
gerak, tapi pada komponen psikomotor ditunjukkan bahwa peseta didik sapat 
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memahami perilaku gerak. Dampak pembelajaran pendidikan jasmani selama pandemi 
COVID-19 dan perilaku gerak di SMA menjadi kajian yang penulis ingin sampaikan. 
Dapat dikatakan bahwa sebagian siswa masih belum menyadari berapa pentingnya 
melakukan aktivitas fisik (olahraga) untuk memuaskan keinginan akan gerak atau 
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga kekebalan tubuh pun diperlukan dalam 
situasi pandemu untuk mencegah penyakit pada peserta didik. 
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